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Abstract 

 
The community service team from Universitas Ahmad Dahlan (UAD) continued the empowerment 
program previously initiated by Muhammadiyah's Community Empowerment Council (MPM) in 
Padukuhan Nanas, focusing on the optimization of processed tuna products such as tuna floss, tuna 
crackers (peyek), tuna spring rolls (sumpia), and tuna meatballs. Under the guidance of MPM 
Muhammadiyah, the local tuna processing group had successfully produced marketable products; 
however, their sales performance remained suboptimal. In response to this issue, the UAD community 
service team implemented two main activities: dissemination and mentoring. The dissemination activities 
focused on educating the community about food packaging and raising awareness of the opportunities and 
challenges associated with processed food products. The mentoring activities were centered on assisting 
in the production of tuna floss using peanut and young jackfruit as fillers, as a strategy to reduce 
production costs. Additionally, the team supported the development of an online store to enhance long-
distance sales and marketing.  
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Abstrak 
 

Tim pengabdian Universitas Ahmad Dahlan melanjutkan program pemberdayaan yang telah dilakukan 
oleh MPM Muhammadiyah di Padukuhan Nanas yaitu dalam bentuk optimalisasi produk olahan abon 
tuna, peyek tuna, sumpia tuna, dan bakso tuna. Di bawah pendampingan MPM Muhammadiyah, 
kelompok olahan tuna sudah menghasilkan produk layak jual tetapi penjualan belum optimal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian UAD melakukan dua kegiatan utama yaitu kegiatan 
sosialisasi dan pendampingan. Kegiatan sosialisasi fokus pada sosialisasi kemasan pangan dan sosialisasi 
peluang dan tantangan produk olahan pangan. Kegiatan pendampingan fokus pada pendampingan 
pembuatan abon dengan filler  dari kacang tanah dan nangka muda sebagai upaya menekan modal 
produksi abon tuna, selain itu pendampingan pembuatan toko online untuk mengoptimalkan kegiatan jual 
beli jarak jauh.  
 
Keywords: Pemberdayaan, produk olahan tuna, kemasan pangan, pemasaran produk. 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Produksi perikanan tangkap 
berdasarkan jenis pada Tahun 2023, 
ikan tuna menjadi komoditas terbesar 
ke-4 setelah tongkol, layang, dan 
cakalang (Kementerian Kelautan Dan 
Perikanan Republik Indonesia, 2024). 
Ikan merupakan sumber pangan yang 

mengandung gizi lengkap seperti 
protein sebagai sumber pertumbuhan, 
asam lemak omega 3 dan 6 yang 
bermanfaat bagi kesehatan ibu dan 
pertumbuhan otak janin (Kris-Etherton 
et al., 2002). Ikan dan produk makanan 
laut direkomendasikan untuk 
menempati posisi penting dalam 
makanan manusia karena peran mereka 
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yang bermanfaat dalam pencegahan 
penyakit degeneratif kronis. Konsumsi 
ikan dapat melindungi terhadap kanker 
tertentu dan penyakit kardiovaskular, 
serta menurunkan risiko terkena 
penyakit jantung koroner. Peran asupan 
ikan yang bermanfaat untuk kesehatan, 
terutama karena ikan mengandung asam 
lemak tak jenuh (Polyunsaturated Fatty 
Acid) ganda omega-3 (Pieniak et al., 
2008). Upaya meningkatkan tingkat 
konsumsi ikan masyarakat Indonesia, 
pemerintah di bawah Kementerian 
Kelautan dan Perikanan mencanangkan 
program nasional yaitu Gerakan 
Memasyarakatkan Makan Ikan 
(GEMARIKAN) mulai tahun 2004. 
Ikan tuna mengandung protein sebesar 
22,6-26,2 g per 100 g, dengan 
kandungan lemak yang relatif rendah 
yaitu 0,2-2,7 g per 100 g (Bustami, 
2012). Ikan tuna juga mengandung 
mineral seperti kalsium, fosfor, besi, 
dan natrium, serta vitamin meliputi 
vitamin A dan B (Utami et al., 2021).  

Padukuhan Nanas terletak di 
Desa Tileng yang merupakan salah satu 
desa di Kecamatan Girisubo, Kabupaten 
Gunungkidul, Provinsi D.I. Yogyakarta. 
Desa Tileng berbatasan langsung 
dengan Samudera Hindia. Mata 
pencaharian warga desa Tileng 73,8% 
adalah peternak dan petani, buruh 
sebesar 7,5%, pegawai swasta sebesar 
4,8%, dan lainnya sebesar 13,7% 
(Sadali, 2017). Majelis Pemberdayaan 
Masyarakat (MPM) Muhammadiyah 
mengawali program pemberdayaan di 
Padukuhan Nanas pada Tahun 2023 
dengan membentuk kelompok olahan 
dari komoditas perikanan hasil nelayan 
yaitu ikan tuna. MPM Muhammadiyah 
bersama masyarakat Padukuhan Nanas 
yang didominasi oleh ibu rumah tangga 
membentuk empat kelompok olahan 
yaitu kelompok olahan abon tuna, 
sumpia tuna, peyek tuna, dan bakso 
tuna. MPM Muhammadiyah 

memberikan sejumlah alat masak yang 
berguna menunjang proses produksi 
keempat olahan tersebut, serta 
pendampingan sampai produk olahan 
siap jual lengkap dengan kemasannya. 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
berkolaborasi dengan MPM 
Muhammadiyah guna melanjutkan 
program pemberdayaan yang sudah 
dilakukan oleh MPM Muhammadiyah 
dalam rangka mengoptimalkan produk 
olahan tuna. Program optimalisasi 
produk olahan tuna ini bertujuan untuk 
menggerakkan perekonomian ibu rumah 
tangga dan mendukung kemandirian 
pangan daerah. Program optimalisasi ini 
fokus pada 1) pendampingan kelompok 
olahan yang materinya disampaikan 
oleh dosen UAD dan praktisi UMKM 
berkaitan dengan cara pemasaran 
produk di marketplace, tantangan yang 
akan dihadapi dalam berjualan, serta 
ilmu tentang kemasan pangan. 
Selanjutnya 2) dosen UAD 
mendampingi kelompok olahan untuk 
melengkapi informasi kemasan keempat 
produk olahan meliputi informasi 
kandungan gizi, tanggal kadaluwarsa, 
dan memperbaiki desain kemasan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Pengabdian kepada masyarakat 

dalam rangka optimalisasi produk 
olahan tuna yang dilakukan di 
Padukuhan Nanas dilakukan dalam 4 
kegiatan. Kegiatan pertama adalah 
diskusi tim pengabdian UAD yaitu 
Haris Imam Karim Fathurrahman, 
S.Pd., M.Sc., Dr. Nurul Hidayah, S.Si., 
dan Amalya Nurul Khairi, S.T.P., M.Sc. 
dengan perwakilan MPM 
Muhammadiyah Mgs. Muhammad 
Prima Putra, S.Pi., M.Sc., Ph.D. melalui 
google meeting pada tanggal 16 
Oktober 2024 Kegiatan kedua adalah 
pertemuan tim pengabdian UAD 
dengan Kepala Padukuhan Nanas dan 
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Ketua Kelompok olahan yang dilakukan 
pada 14 November 2024. Kegiatan 
ketiga adalah sosialisasi kemasan 
produk pangan yang disampaikan oleh 
Amalya Nurul Khairi, S.T.P., M.Sc. dan 
diskusi dengan praktisi UMKM 
“Kareemafood“ yang bergerak pada 
bidang pangan olahan Dita Pradewi 
S.T.P pada tanggal 6 Desember 2024. 
Kegiatan keempat adalah 
pendampingan olahan abon tuna oleh 
tim pengabdian UAD dan 
pendampingan pembuatan toko online 
bersama praktisi UMKM “ers 
signature” Eki Riana Sutadi, S.Si. pada 
tanggal 14 Desember 2024.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
 Kegiatan diskusi bersama 

perwakilan MPM Muhammadiyah Mgs. 
Muhammad Prima Putra, S.Pi., M.Sc., 
Ph.D. dan tim pengabdian UAD 
membahas tentang hal-hal yang sudah 
dilakukan maupun yang belum 
dilakukan oleh MPM Muhammadiyah 
di Padukuhan Nanas. Hal-hal yang 
belum dilakukan atau hal-hal yang 
penting dilakukan akan dilanjutkan oleh 
tim pengabdian UAD. Ada beberapa hal 
yang manjadi fokus kelanjutan 
pemberdayaan di Padukuhan Nanas 
berdasarkan hasil diskusi, yaitu: 1) 
Kelompok olahan sudah mempunyai 
produk layak jual tetapi desain kemasan 
masih sangat sederhana, serta 
kelengkapan informasi kemasan berupa 
kandungan gizi dan tanggal 
kadaluwarsa belum ada. 2) Kelompok 
olahan sudah mempunyai produk layak 
jual tetapi anggota kelompok masih 
kesulitan dalam menjual produk. 

Tim pengabdian UAD 
melakukan diskusi lebih lanjut dengan 
Kepala Padukuhan Nanas dan Ketua 
masing-masing tim kelompok olahan. 
Pada diskusi ini ketua kelompok olahan 
memaparkan permasalahan yang 

dihadapi dalam penjualan produk baik 
abon, peyek, sumpia, dan bakso. 
Menurut ketua kelompok olahan abon, 
produk abon tuna dari segi rasa disukai 
konsumen. Tetapi jika dikaji dari 
persentase keuntungan yang didapat, 
laba penjualan abon tuna sangat kecil. 
Hal ini dikarenakan modal untuk 
pembuatan abon tuna besar, sehingga 
harga jualnya cukup mahal. Harga 
mahal tersebut berdampak pada minat 
beli konsumen. Tim pengabdian UAD 
memberikan alternatif solusi untuk 
permasalahan tersebut dengan 
memberikan dua kegiatan sosialisasi 
dan pendampingan.  

 Kegiatan sosialisasi dilakukan 
pada tanggal 6 Desember 2024 di balai 
dusun. Pada kegiatan ini dihadiri ketua 
dan anggota kelompok olahan yaitu 
abon tuna, sumpia, bakso, dan peyek. 
Tim pengabdian UAD yang hadir 
adalah Haris Imam Karim 
Fathurrahman, S.Pd., M.Sc., Dr. Nurul 
Hidayah, S.Si., dan Amalya Nurul 
Khairi, S.T.P., M.Sc. Praktisi UMKM 
produk olahan pangan Dita Pradewi 
S.T.P. dihadirkan dalam rangka 
memberikan informasi tentang peluang 
dan tantangan dalam berjualan produk 
olahan, serta berbagi pengalaman 
selama menjalani bisnis produk olahan. 
Sesi pertama adalah sosialisasi kemasan 
pangan oleh Amalya Nurul Khairi, 
S.T.P., M.Sc. Pada sesi ini, pemateri 
menyampaikan jenis-jenis kemasan 
pangan yang umum digunakan serta 
memaparkan secara detail kemasan 
yang cocok untuk produk olahan abon 
tuna, peyek tuna, sumpia tuna, dan 
bakso tuna. Di samping itu, pemateri 
menjelaskan pentingnya tampilan 
kemasan untuk meningkatkan daya beli 
konsumen (Ropikoh et al., 2024), serta 
informasi pada kemasan meliputi status 
perijinan dari badan berwenang (P-IRT, 
BPOM, dsb), status kehalalan merujuk 
pada nomor sertifikat halal yang sudah 
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ada, kandungan gizi, dan tanggal 
kadaluwarsa. Kegiatan sosialisasi ini 
berjalan dua arah, artinya pemateri 
memaparkan materi, dan peserta 
(anggota kelompok olahan) 
memaparkan apa yang sudah ada apa 
yang belum pada kemasan produk 
mereka. Berdasarkan hasil pemaparan 
materi dan tanya jawab, terdapat tiga 
hal yang menjadi PR pada kemasan 
produk kelompok olahan, yaitu: 

1) Jenis kemasan yang 
digunakan pada produk 
olahan abon belum sesuai, 
saat ini masih menggunakan 
plastik standing pouch 
transparan, 

2) desain kemasan kurang 
menarik 

3) sudah ada nomor ijin (P-IRT) 
dan sertifikat halal, tetapi 
belum ada kandungan gizi 
(nutrition fact) dan tanggal 
kadaluwarsa. 
 

Tim pengabdian UAD yang 
terdiri dari kebidangan pangan (Dr. 
Nurul Hidayah, S.Si., dan Amalya 
Nurul Khairi, S.T.P., M.Sc.) dan 
kebidangan teknologi (Haris Imam 
Karim Fathurrahman, S.Pd., M.Sc.). 
membantu memberikan solusi untuk 
ketiga poin tersebut. Kemasan abon 
tuna yang akan digunakan adalah 
standing pouch berbahan dasar 
aluminium foil. Desain kemasan yang 
telah didesain oleh Haris Imam Karim 
Fathurrahman, S.Pd., M.Sc. untuk 
mempercantik kemasan produk olahan 
ditampilkan pada Gambar 1 lengkap 
dengan informasi kandungan gizi 
produk olahan yang dianalisis oleh Dr. 
Nurul Hidayah, S.Si., dan Amalya 
Nurul Khairi, S.T.P., M.Sc.  

 

 

 
Gambar 1. Tampilan desain baru kemasan 

produk olahan abon tuna, peyek tuna, 
sumpia tuna, dan bakso tuna  

 
 Sesi kedua adalah pemaparan 

materi oleh Dita Pradewi S.T.P. sebagai 
pemilik “Kareemafood“. Pada sesi ini 
pemateri memaparkan peluang berbisnis 
makanan untuk ibu rumah tangga, 
tantangan yang dihadapi saat ini dalam 
berbisnis olahan pangan, serta cerita 
pengalaman selama hampir 7 tahun 
bergelut pada usaha olahan pangan. 
Berdasarkan paparan pemateri: 

1) Bisnis makanan adalah bisnis 
yang paling mudah yang bisa 
dilakukan ibu rumah tangga 
untuk menggerakkan 
perekonomian,  

2) memulai bisnis membutuhkan 
usaha yang ekstra, sehingga 
tekat dan kemauan harus 
diperkuat, 
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3) menjaga kualitas bahan untuk 
menghasilkan produk yang 
berkualitas  

4) tantangan saat ini adalah daya 
beli masyarakat naik turun 
dengan banyaknya 
kompetitor 

5) berjualan secara online di 
marketplace bisa menjadi 
pilihan untuk menjangkau 
konsumen yang lebih luas. 
 

Dokumentasi kegiatan yang 
dilakukan pada 6 Desember 2024 
ditampilkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi 

kemasan pangan, peluang, dan tantangan 
bisnis olahan pangan di Padukuhan Nanas 

 
Kegiatan pendampingan pada 

tanggal 14 Desember 2024 
dilaksanakan di balai dukuh. Sesi 
pertama didampingi oleh seluruh 
anggota tim pengabdian UAD, yaitu 
Haris Imam Karim Fathurrahman, 
S.Pd., M.Sc., Dr. Nurul Hidayah, S.Si., 
dan Amalya Nurul Khairi, S.T.P., 
M.Sc., kegiatan yang dilakukan adalah 
trial pembuatan abon dengan dua filler 
yaitu kacang tanah dan nangka muda 
(Ma’arif Al-Haq et al., 2024; Susanty, 
2016). Tujuan pemberian filler pada 
abon adalah memberikan pengetahuan 
kepada ibu-ibu anggota kelompok 
olahan cara menekan modal produksi 
abon tuna, sehingga laba yang 
didapatkan akan lebih banyak. 
Dokumentasi kegiatan pendampingan 

pembuatan abon berfiller ditampikan 
pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan 

pendampingan pembuatan abon berfiller 
kacang tanah dan nangka muda 

 
Berdasarkan hasil pembuatan 

abon berfiller kancang tanah dan 
nangka muda, abon tuna berfiller 
kacang tanah didapatkan abon dengan 
rasa lebih gurih tetapi tekstur kacang 
tanah masih sangat terlihat pada abon. 
Sebaliknya, abon berfiller nangka muda 
mempunyai tekstur yang cukup 
seragam, tetapi tidak memberikan 
kontribusi pada perbaikan flavour.  

Sesi kedua didampingi oleh Eki 
Riana Sutadi, S.Si. yaitu pemilik 
UMKM di Kabupaten Sleman. Pemateri 
mendampingi anggota kelompok olahan 
untuk membuat toko online shopee. 
Pendampingan ini terdiri dari 
pembuatan toko online, cara membuat 
katalog produk, cara membuat caption 
produk agar menarik, informasi tentang 
jasa pengiriman, tips dan trik penjualan 
produk secara online, serta berbagi 
pengalaman selama menjalani bisnis 
online. Dokumentasi kegiatan pada 
tanggal 14 Desember 2025 ditampilkan 
pada Gambar 4.  



 
Nurul Hidayah,dkk. Optimalisasi Produk Olahan Tuna Di Padukuhan Nanas, Desa… 

2555 
 

 
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan 

pendampingan pembuatan abon berfiller dan 
pembuatan toko online di Padukuhan Nanas 

 
KESIMPULAN 

 
Program pemberdayaan oleh tim 

pengabdian Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD) di Padukuhan Nanas, Desa 
Tileng, Kecamatan Girisubo, Kabupaten 
Gunungkidul sebagai program lanjutan 
MPM Muhammadiyah dilakukan untuk 
mengoptimalisasi produk olahan yang 
sudah ada, yaitu abon tuna, peyek tuna, 
sumpia tuna, dan bakso tuna. Tim 
pengabdian UAD yang terdiri dari Haris 
Imam Karim Fathurrahman, S.Pd., 
M.Sc., Dr. Nurul Hidayah, S.Si., dan 
Amalya Nurul Khairi, S.T.P., M.Sc. 
melaksanakan dua kegiatan utama yaitu 
1) sosialisasi kemasan produk pangan, 
peluang dan tantangan bisnis olahan 
pangan, 2) pendampingan pembuatan 
abon berfiller dan pendampingan 
pembuatan toko online. Hasil kegiatan 
ini berupa desain kemasan produk 
olahan baru lengkap dengan kandungan 
gizi, serta toko online yang siap 
dilengkapi dengan katalog produk.  
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